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EVALUASI PEMBERIAN MAKANAN TAMBAHAN (PMT) BALITA 

PADA USIA 6-59 BULAN DAN STATUS GIZI DI PUSKESMAS  

PACIRAN  KECAMATAN PACIRAN  

KABUPATEN LAMONGAN 

 

ABSTRAK 

 

Makanan Tambahan Balita adalah suplementasi gizi berupa makanan 

tambahan dalam bentuk biscuit dengan formulasi khusus dan difortifikasi dengan 

vitamin dan mineral yang diberikan kepada Balita usia 6-59 bulan dengan kategori 

kurus untuk mencukupi kebutuhan gizi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Evaluasi Pemberian  Makanan 

Tambahan (PMT) Balita pada Usia 6-59 Bulan dan Status Gizi di Puskesmas 

Paciran Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. 

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Analitik dengan pendekatan cross 

sektional, dengan sampel 50 responden. Metode pengumpulan data melalui 

wawancara dengan bantuan kuesioner.  

Pemberian makanan tambahan Balita (biscuit) yang diberikan setiap hari 

pada Balita umur 6-11 bulan sesuai sebanyak 60 %, yang tidak sesuai sebanyak 

40 %. Sedangkan Pemberian makanan tambahan (biscuit) yang diberikan setiap 

hari pada Balita umur 12-59 bulan sesuai sebanyak 84 %, yang tidak sesuai 

sebanyak 16 %. 

Status gizi Balita BB/TB kategori normal dengan pemberian makanan 

tambahan (biscuit) Balita umur 6-59 bulan yang menjawab quisioner baik 52 %, 

kategori kurus 10 %, sedangkan kategori sangat kurus dan gemuk tidak ada (0%). 

Faktor pemberian makanan tambahan berupa biscuit tidak dimodifikasi 

dengan menu lain hal ini menyebabkan Balita menjadi bosan sehingga ada 

kecenderungan menurunnya status gizi Balita. 
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EVALUATION OF GIVING ADDITIONAL FOOD (PMT) BALITA IN 

AGE 6-59 MONTHS AND NUTRITION STATUS IN PUSKESMAS 

PACIRAN KECAMATAN PACIRAN 

LAMONGAN DISTRICT 

 

ABSTRACT 

 

Toddler Supplement is a nutritional supplement in the form of extra food in 

the form of biscuits with special formulations and fortified with vitamins and 

minerals given to toddlers aged 6-59 months with a thin category to meet 

nutritional needs. 

This study aims to determine the evaluation of supplementary feeding (PMT) 

for toddlers at the age of 6-59 months and nutritional status at the Paciran 

Community Health Center in Paciran Subdistrict, Lamongan Regency. 

This type of research is descriptive analytical with cross sectional approach, 

with a sample of 50 respondents. Methods of collecting data through interviews 

with the help of questionnaires. 

Provision of supplementary toddlers (biscuit) given every day to toddlers 

aged 6-11 months corresponds to 60%, which does not match as much as 40%. 

While the provision of supplementary food (biscuit) given every day to toddlers 

aged 12-59 months corresponds to 84%, which is not as much as 16%. 

Nutritional status of toddlers BB / TB normal category with supplementary 

feeding (biscuit) Toddlers aged 6-59 months who answered a good quisioner 52%, 

thin category 10%, while the category of very thin and fat none (0%). 

Factors for supplementary feeding in the form of biscuits are not modified 

with other menus, this causes toddlers to become bored so there is a tendency to 

decrease the nutritional status of toddlers. 
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